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ABSTRACT

Upper respiratory tract infections (URTIs) are a major cause of morbidity and mortality
among children worldwide. Poor hygiene behaviors, such as coughing without covering the
mouth, contribute significantly to the transmission of these infections. Therefore, education on
proper coughing etiquette is essential, particularly in school environments. Storytelling is an
engaging and age-appropriate approach for delivering health education to children, as it
effectively promotes hygiene awareness and self-protective behaviors. This community service
activity was conducted using lectures, demonstrations, and storytelling with hand puppets
among elementary school children aged 6—7 years at SD Negeri Mojosongo 1 No. 045, Jebres
District, Surakarta City, on December 16, 2025. The activity lasted approximately 60 minutes
and involved 22 students. Observational findings indicated that all participants were actively
engaged throughout the session. All students were able to wear masks correctly and perform
proper handwashing techniques. Additionally, most students demonstrated correct mask
disposal (68%) and appropriate coughing etiquette (59%). Through this program, children were
taught proper coughing techniques using hand puppet storytelling combined with direct
demonstrations. The activity increased awareness of coughing etiquette and encouraged the
adoption of healthy behaviors in daily life. This program is expected to contribute to reducing
the transmission of respiratory infections, promoting healthier lifestyles among children, and

supporting overall public health.
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ABSTRAK
Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama

morbiditas dan mortalitas pada anak-anak di seluruh dunia. Penularan ISPA sering dipengaruhi
oleh perilaku kebersihan yang kurang baik, seperti batuk tanpa menutup mulut. Oleh karena
itu, edukasi mengenai etika batuk yang benar sangat penting, terutama di lingkungan sekolah.
Metode storytelling merupakan pendekatan yang menarik dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak dalam menyampaikan pesan kesehatan, khususnya terkait kebersihan diri
dan pencegahan penyakit. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui ceramah,
demonstrasi, dan storytelling menggunakan media boneka tangan pada anak sekolah dasar usia
6—7 tahun di SD Negeri Mojosongo 1 No. 045, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, pada 16
Desember 2025, selama kurang lebih 60 menit, dengan jumlah peserta sebanyak 22 anak. Hasil
observasi menunjukkan seluruh peserta mengikuti kegiatan secara aktif dari awal hingga akhir.
Seluruh siswa mampu menggunakan masker dan mencuci tangan dengan benar. Sebagian besar
siswa juga mampu membuang masker dengan tepat (68%) dan mendemonstrasikan etika batuk
yang benar (59%). Melalui program ini, anak-anak diajarkan etika batuk yang benar melalui
storytelling dengan boneka tangan yang dikombinasikan dengan demonstrasi langsung.
Program ini meningkatkan kesadaran akan pentingnya etika batuk serta mendorong penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat. Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
menurunkan penularan ISPA, meningkatkan pola hidup sehat anak, dan mendukung kesehatan

masyarakat Secara umum.

Kata Kunci: Etika Batuk, ISPA, Story-Telling, Hand-Puppet, Anak
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l. PENDAHULUAN
Infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) adalah masalah kesehatan umum pada kelompok

usia anak sekolah, ditandai dengan berbagai penyakit, termasuk hidung, tenggorokan, dan
sinus. Infeksi ini terutama disebabkan oleh virus, dengan rhinovirus menjadi penyebab yang
paling umum, dan menyebabkan morbiditas yang signifikan, terutama pada anak-anak yang
lebih rentan terhadap infeksi yang sering. ISPA sangat menular dan dapat ditularkan melalui
kontak langsung atau aerosol, membuat lingkungan sekolah sangat rentan terhadap wabah.
Insiden ISPA sangat tinggi pada anak yaitu rata-rata 6-8 infeksi per tahun (Bhat et al., 2025).

Faktor risiko ISPA pada anak-anak beragam, mencakup aspek lingkungan, sosial, dan
biologis. Dari faktor lingkungan dan sosial terdiri atas pengaruh polutan seperti asap rokok dan
asap di dalam ruangan (asap kayu, obat nyamuk bakar) serta status kesehatan rumah
(berventilasi buruk, kepadatan penduduk, dan lingkungan rumah yang tidak sehat) merupakan
faktor risiko yang signifikan (Koirala, 2019; Asyiroh et al., 2021). Usia dan kekebalan tubuh
anak juga menjadi elemen penting lainnya. Vaksinasi yang tidak lengkap dan cakupan
imunisasi yang rendah dikaitkan dengan tingkat infeksi pernapasan yang lebih tinggi (Acharya
et al.,, 2024), lebih-lebih pada anak yang telah memiliki riwayat penyakit pernapasan
sebelumnya seperti asma (Asyiroh et al., 2021). Malnutrisi dan praktik menyusui yang tidak
memadai dilaporkan berkaitan dengan insidensi ISPA yang lebih tinggi, pada anak usia yang
lebih kecil (Koirala, 2019).

Faktor-faktor seperti pendidikan orang tua, konsumsi minuman dingin, dan riwayat
infeksi pernapasan akut (ISPA) sebelumnya telah diidentifikasi sebagai faktor risiko yang
signifikan untuk kondisi seperti tonsilitis, ISPA umum pada anak-anak (Ponidjan et al., 2025).
Ibu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi dan bekerja di bidang non-pertanian dilaporkan
memiliki risiko ISPA lebih rendah (Wu et al., 2022). Anak-anak yang dititipkan di penitipan
day care) memiliki risiko lebih tinggi terpapar infeksi silang pathogen dari faktor jumlah anak
per area dan praktik kebersihan (Alexandrino et al., 2016).

ISPA pada anak-anak sering terjadi dan dapat menyebabkan berbagai komplikasi.
Komplikasi ini sering timbul karena superinfeksi bakteri setelah infeksi virus, dan kejadiannya
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dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, status kekebalan tubuh, dan kondisi

lingkungan. Memahami komplikasi ini sangat penting untuk strategi manajemen dan
pencegahan yang efektif. Komplikasi yang umum terjadi seperti Otitis Media Akut (OMA)
yang paling sering terjadi pada anak-anak, penelitian menunjukkan bahwa hingga 30% episode
ISPA dapat menyebabkan OMA (Wrotek et al., 2020), sinusitis bakteri akut sekitar 8% dari
ISPA pada anak kecil (Marom et al., 2014).

Etiket batuk adalah salah satu komponen penting dalam mencegah penularan infeksi
saluran pernapasan atas di antara anak-anak. Etika batuk yang tepat dengan cara menutupi
mulut dan hidung dengan tisu atau bagian dalam siku saat batuk atau bersin, yang membantu
menahan droplet pembawa agen infeksi. Mendidik anak-anak tentang praktik-praktik ini sangat
penting, karena sekolah adalah lingkungan di mana infeksi dapat dengan mudah menyebar
karena kontak dekat di antara siswa. Menerapkan intervensi pendidikan di sekolah dapat secara
signifikan meningkatkan pemahaman anak-anak dan praktik etiket batuk, sehingga mengurangi
penularan ISPA dan meletakkan dasar bagi kebiasaan sehat seumur hidup (Sultana et al., 2017;
Lontoh, Novendy and Irawaty, 2025). Selama pandemi COVID-19, program pendidikan yang
berfokus pada etiket batuk dan kebersihan tangan dilaksanakan untuk mencegah penularan
virus di sekolah. Program-program ini secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa
tentang etiket batuk yang tepat dan pentingnya tidak menggunakan tangan untuk menutupi
batuk (Ayu, Situngkir and Veronika, 2022).

Pendidikan kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan tentang ISPA di kalangan anak sekolah. Intervensi pendidikan telah terbukti
secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa tentang ISPA, gejalanya, dan tindakan
pencegahan, sehingga mengurangi risiko infeksi (Kurniajati, 2024; Noor, Sari and Anggaita,
2025). Pada anak, mendongeng secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap
mencuci tangan di antara anak-anak usia sekolah. Metode ini ditemukan efektif dalam
mengembangkan aspek kognitif, afektif, sosial, dan konatif pada anak-anak (Srinatania, Dahlia
and Perdani, 2022). Bercerita secara efektif menumbuhkan imajinasi dan emosi anak sehingga
membantu dalam membangun pemahaman dan kesadaran tentang protokol kesehatan
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(Rukmasari and Ramdhanie, 2023). Boneka tangan dilaporkan bermanfaat, sama baiknya

dengan media video dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan mulut melalui penyuluhan di
kalangan siswa sekolah dasar. (Hanif and Prasko, 2018).

Boneka dan boneka tangan telah digunakan secara efektif dalam pendidikan kesehatan
untuk anak-anak, terutama dalam mempromosikan kesehatan mulut dan kebersihan (Seah and
Kaur, 2025). Alat-alat ini melibatkan anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan
imajinatif, membuat konsep kesehatan yang kompleks lebih mudah diakses dan mudah diingat.
Selain menyennagkan dan menarik perhatian anak, penggunaan boneka juga meningkatkan
pemahaman dan retensi pesan kesehatan mereka. Pendekatan ini telah terbukti efektif di
berbagai konteks dan topik kesehatan (Hanif and Prasko, 2018; Luen and Department, 2022;
Nurhuda, 2023).

Il. METODE
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Rangkaian

kegiatan dalam setiap tahap tergambar dalam diagram alur berikut:

+ Menganalis situasi

+ Mengidentifikasi
permasalahan

« Menyusun alternative
solusi

« Berdiskusi dengan mitra

+ Menentukan struktur Tahap Awal
kegiatan dan jadwal

« Pengembangan materi dan
metode pendidikan
kesehatan

« Persiapan kegiatan
« Orientasi

Tahap « Storytelling
* Diskusi

Pelaksanaan + Demonstrasi

+ Re-demonstrasi
« Evaluasi formatif

+ Evaluasi R

« Rencana Tindak Tahap Akhir
Lanjut

 Pelaporan

* Publikasi Hasil

Gambar 1. Alur kegiatan penyuluhan kesehatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berbentuk:
1. Storytelling (bercerita)
2. Ceramah dan diskusi (tanya jawab)

3. Demonstrasi
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4. Redemonstrasi

Metode kegiatan yang dilakukan secara tatap muka, pengalaman pembelajaran secara
langsung antara narasumber dan peserta kegiatan. Kegiatan penyuluhan mengenai etika batuk
pada anak sekolah dasar ini dirancang untuk memperkenalkan dan membiasakan perilaku sehat
dalam kehidupan sehari-hari, dengan fokus utama pada pencegahan penularan penyakit Infeksi
Saluran Napas Atas (ISPA). Metode yang digunakan adalah storytelling (bercerita) menggunakan
media boneka tangan dan demonstrasi, yang dikemas dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami
oleh anak-anak, sehingga mereka dapat mengingat dan mempraktikkan etika batuk dengan baik.

Media yang menduung kegiatan ini terdiri atas: leaflet/ poster, boneka tangan, kain
penutup, tisu, sabun, air mengalir, tempat sampah, masker, sound system dan mikrofon, dan
alat tulis. Sasaran dalam kegiatan ini adalah anak sekolah dasar kelas 2 (usia 7-8 tahun) pada
Sekolah Dasar Negeri 01 Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta sebanyak 22 orang
anak yang telah mendapatkan ijin dari kepala sekolah.

Kegiatan penyuluhan dimulai dengan menyambut anak-anak di kelas dengan suasana
yang ceria dan penuh antusiasme. Penyuluh mengenalkan diri dan menjelaskan tujuan kegiatan,
yaitu untuk belajar bersama-sama tentang etika batuk yang benar, agar mereka bisa menjaga
diri dan teman-temannya dari penyebaran penyakit. Penyuluh menekankan bahwa dengan
belajar cara batuk yang benar, mereka sudah ikut berperan dalam menjaga kesehatan semua
orang di sekitar mereka.

1) Tahap I: Storytelling (Bercerita)

Langkah pertama adalah storytelling. Penyuluh memulai dengan bercerita tentang
seorang tokoh fiksi yang sedang sakit influenza dan akibat dari penyakit tersebut pada diri
dan orang lain. Di akhir cerita, penyuluh mengajak anak-anak untuk mendiskusikan
mengapa penting untuk menutup mulut dan hidung saat batuk, dan apa yang bisa terjadi
jika mereka tidak menjaga etika batuk yang baik.

2) Tahap Il: Demonstrasi (Praktek Langsung)

Setelah cerita selesai, penyuluh melanjutkan dengan demonstrasi langsung mengenai

cara batuk yang benar. Anak-anak diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan praktis ini,
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dengan tujuan agar mereka dapat memahami dan langsung mempraktikkan etika batuk

yang diajarkan.
3) Tahap IlI: Evaluasi formatif
Di akhir kegiatan, penyuluh mengadakan kuis singkat untuk mengevaluasi
pemahaman anak-anak mengenai etika batuk. Penyuluh menekankan bahwa etika batuk
bukan hanya tentang melindungi diri kita sendiri, tetapi juga menjaga teman-teman,
keluarga, dan orang lain di sekitar Kita agar terhindar dari penyakit. Sebagai tindak lanjut,
penyuluh memberikan masker anak yang bisa dibawa pulang. Dengan cara ini, pesan yang
disampaikan tidak hanya dipahami oleh anak, tetapi juga dapat diteruskan ke rumah.
1. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden
Responden dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu seluruh siswa kelas 2 SD Negeri 01
Mojosongo yang memenuhi Kriteria inklusi: berusia 7—8 tahun, tidak memiliki gangguan
pendengaran maupun penglihatan, serta kooperatif selama kegiatan berlangsung. Jumlah
populasi terjangkau sebanyak 28 siswa, namun pada saat pelaksanaan kegiatan terdapat 6
siswa yang tidak hadir, sehingga total responden yang berpartisipasi sebanyak 22 orang.
Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia disajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Subjek Kegiatan (n = 22)

No  Deskripsi  Frekuensi %
1 Jenis kelamin

Laki-laki 10 45,45
Perempuan 12 54,54
Total 22 100

2  Usia
7-8 tahun 22 100
Total 22 100

Sumber: data primer (2025)

Data menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan

(54,54%), dan seluruh responden berada pada rentang usia 7—8 tahun. Usia ini merupakan
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fase operasional konkret, di mana anak lebih mudah memahami informasi melalui contoh

nyata, visual, dan aktivitas langsung, sehingga metode edukasi berbasis pengalaman
sangat sesuai diterapkan.
b. Kemampuan Siswa dalam Melakukan Cuci Tangan, Memakai Masker, Membuang

Masker, dan Etika Batuk

Kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan kembali keterampilan yang diajarkan
dievaluasi menggunakan lembar observasi terstruktur. Observasi mencakup empat
indikator kemampuan, yaitu:
1) mencuci tangan dengan benar
2) memakai masker dengan tepat
3) membuang masker bekas pada tempatnya,
4) menerapkan etika batuk

Setiap indikator diberi skor 1 jika dilakukan dengan benar dan 0 jika tidak dilakukan.
Proses observasi dilakukan oleh fasilitator kegiatan, dengan rasio satu fasilitator

mengamati 4-5 anak untuk menjaga objektivitas penilaian.

120
100 100
100

Persentase

.
|
melakukan tidak melakukan Kemampuan Siswa

®mcucitangan ™ pakai masker buang masker etika batuk

Gambar 2. Grafik Hasil Observasi Formatif Luaran

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan siswa paling baik terdapat pada praktik
cuci tangan bersih dan pemakaian masker. Hampir seluruh anak mampu mengikuti langkah-

langkah cuci tangan dan menggunakan masker dengan benar. Sementara itu, kemampuan
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membuang masker (68%) dan menerapkan etika batuk (59%) masih ditunjukkan oleh lebih

dari setengah responden, namun belum optimal.

Temuan ini menunjukkan bahwa anak usia 7-8 tahun memiliki pemahaman dan
keterampilan yang bervariasi dalam menerapkan perilaku pencegahan Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA). Perilaku cuci tangan dan pemakaian masker relatif lebih mudah
dikuasai karena telah sering dikenalkan baik di sekolah maupun di rumah. Sebaliknya, etika
batuk memerlukan penguatan berulang karena berkaitan dengan kebiasaan refleks yang belum
sepenuhnya terbentuk pada anak.

Hasil ini sejalan dengan konsep bahwa perilaku kesehatan anak sangat dipengaruhi oleh
metode edukasi yang digunakan. Pendidikan kesehatan pada anak usia sekolah perlu dikemas
secara menarik, konkret, dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif agar pesan dapat
dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ini, metode
storytelling menggunakan boneka tangan terbukti mampu meningkatkan perhatian dan
partisipasi aktif anak. Storytelling dianggap paling tepat untuk penyampaian edukasi hal itu
mengingat dunia anak adalah dunia bermain, sehingga diharapkan dengan memberikan edukasi
melalui storytelling upaya untuk menyampaikan informasi bisa lebih mengena dan anak
menjadi lebih antusias (Nastiti et al., 2016).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode storytelling efektif meningkatkan
pengetahuan dan perilaku kesehatan anak.melaporkan bahwa storytelling dapat meningkatkan
pemahaman anak sekolah terhadap pesan kesehatan karena melibatkan unsur imajinasi dan
emosi (Abiyoga, Arifin and Norlita, 2017). Hal serupa dilaporkan bahwa peningkatan
signifikan pengetahuan kebersihan gigi pada anak sekolah setelah diberikan pendidikan
kesehatan melalui storytelling (Budiwibowo, Riana and Uprianingsih, 2019). Interaksi efektif
antara storyteller dan anak berperan penting dalam keberhasilan transfer pesan edukatif
(Vianny, 2015).

Selain faktor metode, peran keluarga dan orang tua juga sangat mempengaruhi
kemampuan anak dalam menerapkan perilaku pencegahan ISPA. Penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif antara pengetahuan dan sikap ibu dengan perilaku pencegahan ISPA
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pada anak (Hizkia et al., 2024). Keluarga yang memberikan contoh dan pembiasaan perilaku

hidup bersih dan sehat akan memperkuat perilaku anak baik di rumah maupun di sekolah
(Luhukay, Mariana and Puspita, 2018). Dengan demikian, hasil kegiatan ini mengindikasikan
bahwa edukasi kesehatan berbasis storytelling dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan
kemampuan anak, namun perlu penguatan berkelanjutan dan keterlibatan orang tua agar
perilaku etika batuk dapat menjadi kebiasaan jangka panjang.
V. KESIMPULAN

Penyuluhan kesehatan pencegahan penularan penyakit infeksi pernapasan pada anak
dengan metode storytelling yang dilakukan pada anak sekolah dasar memiliki hasil positif.
Kemampuan anak dalam mendemonstrasikan kembali cuci tangan bersih dan memakai masker
sangat memuaskan, sedangkan kemampuan mempraktekkan etika batuk dan membuang
masker dipraktekkan lebih dari setengah jumlah responden. Faktor pendukung kegiatan ini
yaitu peluang yang diberikan sekolah, anak-anak yang antusias dan kesiapan sarana
penyuluhan. Faktor penghambat yaitu oleh karena kegiatan masih dilakukan dalam satu waktu

saja dan belum ada rencana keberlanjutan evaluasi kemampuan anak di rumah dan di sekolah.
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